_PELATIHAN SUPERVISI PENDIDIKAN BAGI
KEPALA SEKOLAH DASAR Di KECAMATAN
IV ANGKAT CANDUNG KABUPATEN AGAN

PROPINSIi SUMATERA BARAT

._‘_-'_'"_"_____‘-__,.__'_'_—-___"‘—-___

LAPORAN KEGIATAN |
ENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

" |

MILIK PERPUSTARR AN TP Prpme

otety - | BTERMATEL ;36 -3 — g5, |
'f SUMBER /hasgn . R/

Dra. Rifma, M-PRKiKlEKs) . [

\
]Ng.mvmmm : 396 /£ 73905 Ci)

Lasieigs . 591 57 o @ E@

T¥ AKSANAKAN ATAS RIAYA :
DANA RUTIN iKIP PADANG TAHUN ANGGARAN 1397//1558
KONTRAK NOMOR = 45/%12.3/PM/1907
TANGGAL 10 NOPEMEER 1997

"

Ut PERPUST pRAAN
i N“L“(\ UP v i‘:: b c"'sﬁ
P Bl

w;ﬁ:

LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
IKIP PADANG

1998



TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DIKECAMATAN IV ANGKAT CANDUNG KABUPATEN AGAM
: TAHUN 1997/1998

Ketua Pelaksana-  : Dra. Rifma, M.Pd.

Anggota Pelaksana: Dra. Anisah, M Pd.
Drs. Rusdinal, M.Pd.
Drs. Irsyad, M.Pd.
Drs. Wirman Rustam

Pemakalah : 1. Drs.Syahril, M.Pd.
2. Drs. Hadiyanto, M Ed.
3. Drs. Mukhneri, M Pd.
4. Drs. Yuskal Kusman

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
| WKW FRADANG




SR : RINGKASAN

[ ] Fae

JQDUL'a' : PELATIHAN SUPERVISI PENDIDIKAN BAFI . KEPALA

- - .SEKOLAH | DASAR - DI KECAMATQN IV ANGKHT CANDUNG
S KABUPQTEN ABAM SUMATERQ BARQT .

FPELAKSQNé,; lema, Anlsah Rusdlnal Irsyad,ﬁwlrman Pu=tam

\w-'l

-

o

Keﬁala sekalah merupakan Drang pertama yang bertanggung
:Jawab terhadap kelancaran prcgram keglatan d1 suatu sekolah.t.
'Kepala' sekulah blasanya akan menJadl tumpuan dank‘harapan'
_bagl, quru—guru dalam melakukan berbagal akt1v1tas. Unumnya
ukeberha51lan guru~guru dalam melaksanakan tugas vang diem—
benya “baik secara 1anq5ung Maupun tldab lanqsung terkalat
- denga# kemampuan kepala sekolah dalam memblna guru—guru d1
‘sekolahnya' Lol Pk' ' R B Cs N

: Keberha511an prngram pendllean d1 seknlah ,1tu - dapat
_dlcapal- apablla kepqla sekolah benar benar " telah memiliki
PDmpeten51 sebagal kepala sekmlah Dlantara konpeten51.‘yang

perlu d1m111k1 kepala sekalah adalah melqkugan supeéyisi
knpada guru—guru yang dlplmplnnya.{_ f . _; ‘ '
_  Berdasarkan 1nfDrm351 lapangan (wawancara dengan Kakan—
depdlkbudcam IV Angkat Candung Vabupaten Agam) beberapa
wak tu yang laluj—hsebelum keglatan pengabdlén kepada masyar~,
akat ini-—— terPesan bahwa kemampuan para kepala seknlah yang
adg— di kecamatanv v tersebut untuk ;melakukan_ pemblnaan
kepada quru—gurunya dlrasa masxh perlu dlblna dan ditingkat-
kan. Hal Jini dlketahul dengan adanya fenomena dan kecender—
ungan bahwa para kepale sekolah tersebut ma51h belum mampu'
melakukan pemblnaan di sekolah dengan memadal. ) ",

Qtas dasar pertlmbangan di- ata5, staf penqajar iurusan
ﬁdmlnlstr351 Pendldlkan FIP IKIP Padang dan Lembaga lPe@dab;'
dlan\ Fepada Nasyarakat IKIP Padanq mencoba lmenJalln ké%ja'
Sawé dengan plhak Kandepdlkbudcam IV Angkat Candung ;unluk
meléksanakanw'seraanalan keglatan dalam; bentuk Peléfihan
bagi. ﬁafa- Kepala Sekolah Dasar yang ada d1 Keéamafaﬁ:’lv
Angkat Candhng tersebut Adapun materl yang dlsajlkan dalam

keglatan 1n1 adalah B (1) konsep dasar superV151 pendldlkan,
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{2) Pendskatan dan Teknik Supervisi Pendidikan, (3) Tugas
dan tanggung jawab Supervisor, dan (4) Supervisi Klinis.

Sesuai dengan fokus masalah dan tujuan vang akan dica-
pai, maka metode vang digunakan dalam kegiatan ini adalah
ceramsh, tanyajawab dan diskusi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini tidak ditemui kendala
atau kesulitan yang berarti. Segala sesuatu vang direncana-
kan dapat berlangsung dengan bgik. bari evaluasi vang dilak-
sanakan baik tgrhadap erEES maupunt  terhadap hasil vyang
dicapai dapat disimpulkan bahwa Eegiatan ini mencapai sasar-
an dan tujiuwan vang diharapkan.
dasar, (2) komunikasi persuasi*, (3) pengambilan keputusan,
dan {(4) penvusunan rencana serta avaluasi program pendidikan
vang dilaksanaken di sekolah-sekolah dasar.

Sesuai dengan fokus ‘masalah dan tujuan vang akan dica-
pai, maka metode vang digunakan dalaem kegiatan ini adalak -
. ceramah, tanva jawab dan diskusi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini tidak ditemui kendala
atau kesulitan vang berarti, segala sesuétu yang direncana-
kan dapat dikatakan berjalan dengan baik. Dari evaluasi vang
dilaksanakan, baik terhadap proses maupun terhadap hasil
vang dicapai dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mencabai

sasaran dan tujuan yang diharapkan.
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. Perguruan T1ngg1 sebaga1 Tembaga 11m1an u1tuntut me]ak-m
sanakKan misi Trxdarmanya, yaxtu pendidikan dan pengajaran.
penelitian dan pengabdian kepada masyaranat Hal tersebut.
mengandung arti bahwa peranan’ suatu perguruan t1ngg1 dapat
diukur- dar1 pe1aksanaan Tr1darma 1tu.' Pengabd1an . kepada
masyarakat adalah suatu bentuk. 1nterak51 yang dilakukan oleh
‘perguruan t1ngg1 uengan, 11ngxungannya yang didukung otieh
unsur-unsur penunjang yang terka1t Dengan dem1k1an misi
penganu1an kepada masyarakat onen pend1d1kan tinggi

.merupakan pengamalan 1iimu pengetahuan dan teknonog1 tepat
guna uniuk men1ngKatkan kua11tas h1oup uan keSEJanteraanu
masyarakat . ‘ ' - " .

Sumaterg Béraf heruﬁakan +bagian w1iayah 'Iﬁdonésia
berusaha daiam. men1ngkatkan ekonom1 masyarakat -dengan“
meiibatkan semua p1naK dalam menggeraxkan pembangunan. Daiam

kegtatan ini -IKIP Padang sebaga1 Lembaga Pend1d1kan Tenaga. 2

hepend1d1xan (LPTK) yang d1waKi:1 o:eh Lembaga Pengabu1an
Masyaraxat (LPM) berkewa11uan. melakukan. pengamalan _11mu-
pengetgnuan, tekno1og1, dan seni’ secara tangsung Kkepada -
masyarakat .- T . L ! . h L _‘ '
’Berbagai-bentuk-ﬁengaﬁdian‘kéﬁada'ﬁaéyarakat yang dépaf"
dilakukan oleh IKIP Padang -agalah . : péndidikan, keépada .
,'{nasyarékat peiayanan “kepada masyarakat pengehbaﬁgan i
w11ayah kaji t1naaK, Ku11ah Kerja Nyata (KKN/KKU), penerapan
- teﬁno1og1 tepat guna-serta program vucer. T
Semua - bentuk , _ pengabdian . kepada maSyarakat' yang

di1ak;énakan oTen star penga;ar udn'mahas1swa IKIP Padang

ini i'meﬁdpakqn _bukt1 kepeuu11annya te;hquap) p§n1ngkatan
kualitas masyarakatf Dengan kegiatan tersebut diharapkan
" dapat mambantu masyarakat daiam memperba1k1 dan men1ngkatkan
-kuatitas hidup oan pengn1dupan . meraka - sgja]an' dengan-

tuntutan pembangunan uaerah dan nas1ona1 -

-
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Ter1aksananya ksgzatan peﬂgahdzan kapada masyarakat
khusus . yang . d11akukan oueh staf pengajar ini, mulai dari
penyusunan proposa] sampa1 uselesa1nya Iaporan ini . nerkaf
' dukungan dan bantuan berbaga1 p1hak Untuk- 1tu seyogyanya
kami’ ucapkan ter1ma kasih kepada Tim Peiaksana dan semuai

-:_pihak .yang teiah berpartis1pas1 daimn msnyukseskan penye-

Ienggaraau pongabo1an kepada masyarakat 1n1. Akhlrnya mari-
tah - k1ta bermohon kepada Allah _SWT,. samoga saluruh Jer1h

.payah T1m Pe1aksana dan bantuan semua pihak inj mendapat

" richa dar1 Tunan Yang Maha Esa serta daterima sabagai “amal
saieh di s1s1—Nya. Amin. o R

i*:f: o “\.' P f péaang; Pebruari 1998

Lembaga Pengabd:an Kepada -
"Masyarakaf 1 Pauang, .

Kte t u a,
‘wq%o‘
)':” ?‘“' - Dr. H Nurta1n : o d

< NP, 130252716

file z\data\nersan\Prop-§.ca: .
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I. PENDARULUAN
A. Latar Belakang .

Seorang kﬁpalé sekolah menduduki jabatannya karenms
ditetapkan dan diangkat oleh atasan, tetapi untuk dapat
menjalankan tugasnys dengan baik dan  lancar ia perlu
membangun Kondisi yang dapat menunjukkan eksistensinyﬁ.
Dengan kata lain, kema%puan =erta kepemimpinannya dishkui
aleh guru—gura.

Kedudukan kepals  sekolabh  adalah keduduhkar * yang
cukup sulit, Pada satu pihak ia adalzah sEorang wakil bagi
guru-guru  dan  stafnys, ia adslash  suars  dan keinginan
guru-guiru,  sementara pada pihak lain iz adalah perpan-
Jangan tangan dari atasannye.

Jebagai seorang atasan, ia mempunysi tanggung jawab
ﬁabégai tanigan  kanan untuk membina sekplah, guru-—gtru
serta  anggeta staf lainnya. Bebagai wakil guru—-guru iz
Farus mampu menerijemahbkan gspirasi-aspirasi dan
keinginan—-heingiman mereka. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kedudubkan kepala sekolah adalab kedudukan yang mempunysi
fungsi ganda. |

Dalam kedudukarnyzs yang demikian ituw, kepala seho-
lah  mengemban tuggs pokoknya yaitu membirma atau mengemn-—
bargkan sekolahriya sécara terus menerus 'sasuai dengan
perkenkangan  dan  tantangan  zaman. Untuk melaksanakan

tugasnya ini, Suwadii Lazaruth (1988 : 20)  waengemukakan
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ada tigs jalanm yvang harus ditempuhnya, yaitu
&. Pembinaan prasarana dan sarans administrstif
b, Pembinaan staf dalam kémampuan profesinya
: c. FPembinaan diri sendiri dalam kepemimpinannya.
Bertolak dari pendapat di atas, tergambar bahwa
sxlah  satu . upaya yang dapat dilakukan kepala ~sekolah
tdalam wupaya meningkatkan mutu ﬁendidikan umumnya  dan
proses  belajar mengajar khususnya adalabh pembinaan staf

dalam kemampuan profesinya. Pembinaa ini dapat saja
meveka lakukan dalam bentuk krgliatan seperti :  pemberian
pembinaan melsalui kegiatan suﬁervisi pendidikan, rapat,
seminar, diskusi dan bentuk-bBentuk kegiatan 1ainny; -yang
memungkinkan membantu mengembangkan tingkat
profesionalitas guru—guru —yang dipimpinnys. Umunnya
keberhasilan guru-guru dalam melaksanakan tugas vyang
diembannya, baik secarsa langsung maupun  tidak langsung
terkait dengan kemampuan kepala sekolahnya.

Demikian krusialnya peranan sgarang kepala sekolah
dalam mengelola hkegiatan pendidikan, jelas dibutuhkan
kepula—tkepala sekolsh vang profesional sesuai dengan
bidang tugas yang dipikulmya. Untuk ity perlu  kiranya
pareE kepala sehkolah tersebut menumbuhkembhangkan
kemanpuannya masing-masing.

Dalam menjawab tantangan vang dikemukakan di atas,
maka perlu dilakukan usaha nyata Bari berbagai pibhak
untuk meningkathken kemampuan bepala sekolah dalam  memim~

4

pin  dan menciptakan suasana sosio-emosiocnal yang menye-
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ranghan  terutama sekali dalam pelaksanaan supervisi di
seholah., Atas dasar itu, Lembaga Pengabdian Fada
Masyarakat IKIF Padang nerasa @urut bertanggung jawab
unﬁuk memberikan sumbang safannya guna mencapai tujuan di
atas. Balah satu wujud kepedulian itu  adalah dengan
melaksanakan  kegiatan pengabdian Lepads masayarakat.
Untuk itulah kegiatan vang dilakukan ini dituiukan' urrtuk
meningkathan kemampuan kepala sekolahk déiam melaksanakan
supervisi keﬁada guUrU—guitt, LHal ini sesuai dengan
Kepmenpsn  nomor 26 tzhun 1989 dan Kepmenpan nomor B34
tabun 1992--  berkenaan dengan pEmbinazan kemampuan
profesional oguru  dan kompetensi-kompetensi laiﬁv Y&ng
HIRE- ) aﬁhirnya adalah peninghkatan kuslitas mutu
pendidikan.
Identifikasi Masalah

Setiap kepala sekolabt akan selalu berkeinginan
untuk  berhazil dalam melaksanakan tugasnya di sékmiah.
Umumnya keberhasilan  itu dapat diceapsi épabila kepala
sekolah bersunggub—sungguh, ‘tekun, rajin, bersemangat,
berambisi +tinggi ﬂan ma@punyai kompetensi tertentu
mehbagal kEpéla gekolah. Di antara kompetensi vang perlu
dimiliki kepala sekolah tersebut adalazk berhubungan
dengan pelaksanaan supefvisi'pandidikan di sekolah.,

Felaksanaan Euperviéi oleh kepala sekolah
merupakan salah satu uwnsur vang cukup menentukan
keberhasilan  kepala sekolah dalam membin sekolah  vyang

dipimpinnya. Hal ini sejalan dengan  definisi supervisi



itu sendiri, yaitu :

Kegiatan &stau wvsaha untuk merangsang, mengkoordi-—
nasikan dan membimbing bertumbuhan guru~guru seae-—
hirgga lebih dapat memahami  dan lebih efektif
penampilannya dalam . proses Eelajar mengajsar dan
dengan  demikian mereka akan mampu membimbing dan
merangsang pertumbuhan murid-muridnya untuk dapat
berﬁartisipaai secara "intelligent" dalam masysra—
kat modern sekarang (Ametembun, 1983)

Fendapat di atas menggambarkan babws tugas seorang
kepala sekolab itu cukup rumit dan Pumpleps vang secars
tJddP ldngmung perlu terus dibina dan dikembarnghksan.

Kita semua memang mengharapkan  adanya kondisi-—
kondisi yvang tergambar di atac ferwujud di setiap sekolah
dasar yang ada, namﬁn apabila ditinjau pads sekeolab dasar
sekarang  ini, ap&kah kepala sekolah sudah melakukan
kegiatan supsrvisi pendidikan vang memenuhi  kriteria
tertenty  untuk membawa sekolah kepada perningkatan  mutu?:
Bagaimana pula  dengan gava dan  bertulk supervisi vyang
diterapkan kepals sekolah? Rpakah kegistan supervisi yang
diterapkan kepala sekolah bersifat mendorong  bawahannya
(guru}  melakukan peker)san yand baik? Pernahkah kepala
seholah sebagal supervisor memberilkan arahan, petunjuk
darn  bimbingan? Dan apakah hkepala sekolahb menggunakan
berbagai pendekatam dalam kegiatan supervisinya atau

hanys berorientasi kepada satu pendekatan zaja?



Al u2leweaay TR uRYtpTRusd YsTAdadns Eueprﬁ wétep P ToYas
eieday  uendweway ueeuquad wAuepe uwbuap eyew fmeje
TROousyRynuETRp  yeiayl  Busd uencng uzbuap Tensag
IeR Uy
TETUTTIY TSTALSONS
T2ualuaw weitdwedazay  uep  usnyeisbuad WY T ABQIBEL * &
"AO0sSTALSdNS gemel BunbBusl uep s2bHny UEenes e 1 ad
TEUuabusw weytdusaalay  uep  usnyeElabusd uEyrTaaguay ¢
TUENTPTRUS TSTALEANS YTUYSI-YTUYB] uep uglEyapusd
Trusbusw W TdWwe. a8y wep uenyelabuad ' uRYTaaqual g
’ 'ueafpxguad
TSTA4BdNs aesep dasuoy teusbuswe usnyeyabuad ueytiaquayy T T
P Anyrdaag tebegas
HErERpE  TuT ueleray Taep snstigy uznfingy  ugybuspag
‘w2by uajedngey Hunpuwg yedbiuy A1 uejswesay
TR epe Bued tuabmu aesep Ueroyas eieday theq  ueyyprpuad
?sTAJadﬁs Ieuéﬁuaw ueeﬁrqwad UeYTHIqwa  yefepe TUT
uRyrzerad  Trrsisw pedeoarp arhur BueA wrwn ening
usning
“weby usiedngey
Bunpuen  jeybuy aI uelemeday Th +2sep yeyoyas eieday thHeg
usytprpuad TstaALedns uyrTierad uelorhay nigns Tny=raw
SE3E TR ueyeynwaytp Buwd  uemAuwyasd oEme fuaw yngun
WEYNITETR  TUT  jeyededssw epeday oerpgefuad Nyt YR U
"TUT ELRALE LR S 3% Burd jeypiedsew épedax uetpgebuad ueqétﬁau
eped Uegryetad oaeraagwad  ameyep U2 sSPYO) TEE L usw
uese Yeeje  Ip ueynreTp Guek ueedAueiaad tebeqgaag

')

“ad

"3



6

Angkat: Candung Mabupaten Agam, diharapkgn para peserta
dapat menerapkan kemampuannya dalam rangka  meningkatkan
murtu ‘pelaksanaan pendidikan pada umumnya dan  kuslitas
proses belajar mengajar khususnya pada’ sekolah dasar yvang
mereka pihpin.
Sasaran

Sesuai dengan permasalaban di atas, maka =s=a=saran
dari kegiatan ini adalah seluruh kepala sekolah dasar
negeri yang ada di Kecamatan IV Anghat Candung Kabupaten
Agam, vyaitu sehkanyak 55 mranﬁ. Di samping itu, dalam
pernetapan sasarsn ini juga dikomfirmasikan dengan pejabat
Yang berwenang yakni Kakandepdikbudcam IV Angkat Candung
Mabupaten‘ﬁgam.'
Target

Sesuai dengan  tuiuan yvang telah dikemukakan ci
atés, maka target yang harus dicapai oleh peserta penata—
ran  pelatihan supervisi pendidikan  bagi pars kepala
sekolah dasar itu adalah menguaﬁai-sekurang—kuranénya 734
dari materi yang disampaikan para fasilitator. Sedangkan
dari pibak Tim Felaksana kegiatan ini, diharapkan tujuan-
tuiuan YEND telah ﬁikemukakan di atas dapat
direalisasikan dengan baik sesuai dengan target vyang

diimginkan,



I11. PELAKSANAAN

A. Persiapan

‘ foar tujuan yané ingin dicapai dari suatu kegiatan

dapat tercapai dengan kaik, maka diperlukan perencanaan

dan  persiapan yang matang. Demikian juga halnys dengan

pelatihan supervisi pendidikgn bagi kepala sekolah dasar

g1 kecamatan IV Angkat Candung Kabupaten Agam ini. Adapun

hegiatan-kegiatan vang dilahkukan dala% tahap persiapan

iri adslab sebapsi berikut

1. Penyusunan rencana kegiatan

Penyusunan rencara kegistan ini didasarkan atas

permasalahan  vang diperoleh tim pelaksana melalui
pengamatan di lapangan dan wawancara dengan Kakandep-
dikbudcam tentang pelaksanaan tugas—-tugas kepala
sekolah dasar khususnya dalam bidang manajemen pendi-
dikan. Berdasarhkan permasalaban yvang ditemui di lapa-
ngarn, maka disusunlah propos&l  olel tim  pelakzana
pengabdian ini dan selanjutkan dikonsultasikan dengan
ketua  LPFM IKIP FPadang untuk mendapatkan masukan—
masukan guna-penyémpurnaan iebih lanjuﬁ.

2. Pemantapan Proposail

Setelsh saran—-saran dan masukan—-masukan diperoleh

dari ketua LFPPM IKIF Fadang serta teman sejawat pada
Jurusan fdministrasi Pendidikan maka selanjutnya
proposal  dini dimantapkan dengan memperhatikan wsaran—

s&ran dan petunjuk yang diperoleh.
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Proposal wvang telabh di review, kemudian disampai-
kan kembali ke LPPM IKIP Padang ouna mendapatkan
persetujuannya. Seteléh adanya persetujuan Ketua LM
JIKIP: Fadang, dilarjutkan derngan mengadakan pertemuan
artara anggota  tim pengabdian  guna membicarakan
pelaksanaan program terssbut, Hal-hsal yvang dibicarakan
antara laim  menyanghkut : (1) pembagian tugas bagi
anggota  tim pelaksana, (2) pengurusan surat izin ke
lapangan atauw kepada instansi yang terkait, (3)
-penentuan materi dan instrukturnya, (4) persispan dan
kaordinaéi di lapangan, (5) serts penyedisan sarana
clan prrasarana varng diperlukan selama kegiatan
berlangsung.

Materi vearng disajihkan dalam kegiatan ini  merupa-
kan materi yang erat kaitanﬁya dengan kelancaran tugas
kepala sekolab dasar dalam menjalankan fungsinya,
khususnys daltam bidang supervisi pendidikan di sekolah
dasar. Adapurn materi-materi vang diberikan tersebut
berkenaan dengan :

#. Konsep dasar supervisi pendidikan

b. Pendekatan dan teknik supervisi pendidikan
€. Tugas dan tangouno jawab supervisor

d. Supervizi klinis

Setelabh adanya persetujuan dari Ketua LFPM  IKIP
Fadang, tim pelaksana melakukan kontak dengan instansi
terkait, dalam hal ini adalah pihak Kandepdikbud

kecamatan IV Angkat Candung Kabupaten Agam untuk

MILIC upT PERPUSTAKAAN
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gelanjutnya membaritahukannya kepada para kepala
sekolah dasar vang ada di kecamatan tersehbut.

3. Pendekatan -

Rgar kagiatan‘ini berjalan sesuai dengan rencana
yang diinginkan, maka diraza perlu mengadékan pendeka—
tan—pendekatan dengan instansi y%ng terksit. Pendeka—
tan tersebut dilakukan haik secara formal méupun
informal.

Eendekataﬁ inmi hértujuan untuk memperjelas pro—
gram kegiatarn yvang akan dilaksanakan, mulai dari latar
belakang, tujuan, materi, sasaram, dan manfaat dari
kegiatan £Ersebut bagi para kepala sekolah dasar yang
ada di kecamatan IV Anghat Candung Kabupaten Fgam .

B. PELAKSANAAN DI TEMPAT KEGIATAN

Felatihan supervisi pendidikan bagi kepala sekolah
dasar di kecamatan IV Angkat Candung Kabupaten ARgam  inmi
dilaksanskan pada tangoal 28 Februari 1998, bertempat di
aula Koperasi Pégawai Megeri {(KPN) IV Angkat Candung yang
letaknys  bersebelahan dengan Kandepdikbudcam IV Argkat
Candung Kabupaten Fig T .

Acara-—acars dalam kegiatan pelatihan supervisi
pendidikan kepala sekolah dasar ind meliputi
1. Kegiatan pembukaan

Felatihan supervisl perndidikan bagi kepala
exkolah dasar di kecamatan IV Angkat Candung Fabupaten
Agam ini dibuka secara reémi oleh Bapak Kakandepdikbud

Tk Il Kabupaten Agam yarg diwakili oleh Kasi Dikdas.



1¢
Dalam acara pembukaan ini hadir juga para penilik
TE/BD  vyang ada di  kecamatan IV Angkat -Eandungﬂ

fasilitator, tim pelaksana kegiatan; gdan seluruh

:bEEErta Qenataran. Mamur Kakandepdikbudocam 1V Anghkat

Candung tidak dapat hadir dan mengikuti ‘kegiatan
tersebut, berkubung belisu mendapat  tugas ke  luar
daerah. Acara pembukaan dimulai tepat pada pukul é?.OO
wib sampai derngan pukul 10.00 wih, Adapun susunan
atara pemnbukaan terssbut adalah sebagal berikut
#. Pembukaan ovleh protokol
b. Kata sambutan dari ketua tim pelaksana kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat jurusan ﬁdm;nistrasi
Pendidikan FIP IKIF Padang |
C. Katz sambutan dan paﬁhukaan gecara resmi oleh Rapak
Kekandepdik Tk, II Kabupaten Agam.
Felaksanaan kegiatan |
‘ Sebagaimansa diketabul, bahwa tujuan dari
pelatihan  supervisi pendidikan bagi kepals ‘sekclah
dasar di kecataman IV Angkat Candung ini adalah  untuk
lebih meningkathan gfektivitas dan efisiengi
pengelolaan  pendidikan .-di sekolah dasar umumnys  can
proses  belajar mengajar khususnya, Dengan materi
tataran  yang disusun, eangat tepat kiranysa _disajikan
untuk mencapai  sasaran di atas, karena materi vyang
disajikan berkaitan erat dengan  tugas-tugas kepala
sekplah  sebagal seorang - supervisor  pendidikan d;

seholah,



Jalannys_  “pelatihan  supervisi pendidikan  ind

mendapat Eémbu#an_ hanggt darf‘pgré peserts, dimans
tarlihat dari ﬁémangat seftaltinghat keserivsan 7 yang
tinggi dalam mcnglbutl' Feq1atqn te%seéut. ‘ Adapun
proges ata; jalannva keglatan ‘ltu ‘adglah seﬁagai
berikit & .

-af.Kegiataq:peiatihan'SﬂpErviéi ben&idikan bagi kepala’

1

sekolah dasar - g - o .

Hegiatah 4ni dimul=zi setelsh acara pembuksaan,
vaitu pukul iﬁ.uu wib dengan materi pertama tentana
hmnsep daszr supervisi pendidikan. -Materi ini

d1=ajlkan oleh Bapak Drs. Syahril, M.Fd. s=srts

dlpandu ocleh Eapak Drs. Wirman Rusetam.  Fembahasan

W

materl ~ini  mendapat peﬁhgtién vang cukup  seriu
dari .peserta peiatihan.’&d%pﬁn penyaiian materi
jhonsep da;arlsupeﬁvisi ini dimulai dari perigartian,

Fujuagr dary pr1n=1p =uparv151 p=nd1d1k=n. S=stelzh
.pényampalan - bebgrapa kun;ep. dq=ar | féFEEbUE,‘
.Eéranjutnva dilengﬁapi déngaﬁ Eeknik. ap=rqsldnal

*

atau aplikasi darl Pnnsep dasar di atas Penyajiah

materi | ini berlangsung =elama Eatu zet ngah jam,_
yaitu sampai.  pukul 11.30 wib. ~S§telah " materi
. tataran pertama- selesai, langsung - dilanjutkan

déngan materi tataran kedua’'yaitu pendekatan “dan
L . - . N E ' . )

teknik supervisi pendidikiam., Materi ini dizampaikan

OIEH‘EapaR DFE}‘Hadiyantq, M. Ed. dan dipandu oleh

Bapak  Drs. Rusdinal, M.Fd. Materi ini diamwali-

L
-
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tentang beberapa pendekatan yang mungkin ﬁapat
digunakan oleh kepala sekolah sebapgai supervisor
dalam melakukan supervisi di sekalah, kemudian
dilanjiutkan dengan materi ﬁeknik“taknik ‘supervisi
pendidikén. Penvampaian materi tersebut Juga
berlangsung selama satu setemgah jam yaitu mulai
pukul 11,30 =s/d 13,00 wit.

Setelah selessinys session kedua  doi atas,

eession ketiga dimulai kembali pada pukul 14.00 wib

karena selama 2 1 jam digunakan wuntuk isﬁirahat
{makan dan sholat zubwr). Materi yang disampgikan
pada session ketiga inmd berkaitan dengarn tugas dén
tanggune Jawab supervisor. Materi ini disajikan
oleh  RBapak Drs. Mukhneri, M.Pd. dan dipandu oleh
Bapak Dre. Irsyad, M.Pd. Materi ini dimulai dari
eiapa supervisor pendidikan itu?, syarat-svarat
supervisor yang baik seérta tugas dan tangoung jawab
supervisaor. Keoliatan ini berakhir pada pukul  15.30
wib. Selesainya sajian materi tugas dan tarnggung
Jawab supervisor, dilanjuthkan dengan materi
keempat, yaitu berkenzan dengan supervisi klinis,.
Fada kesempatan ini nara sumbernya adalah Bapak
Drs, Yuskal Kusman. Fernvyajian ini dipandu oleh Ibu
Dra. Anisah, M.Pd. dan berakhir tepat pada pukul
16.30 wib. Dalam penyajian méteri ini dimulai dari
pengertian  supervisi klinis, dilanjutkan dangan

pendekatan dan prosedur pelakﬁanéanhya. Demikianlah



.

“ - T 1
rangk;ian a@ara penyajian materi dalam kegiatan
'pela#ihan supervici pendidikan bagi kepala sekoiah
d;sat.in;. — -
b. Peﬁutupan pelatihan  Supervisi pehdidikan bagi
kep&la sekolah dasa;
| Dengan selﬁsainyé ﬁenyajian sSemus ‘Amateri,
“kegiatan, ini 1angsung=aitutuﬁ oleh . Bapak Ketua
Jurusan Administrasi Fendidikan FIFP IKIF Fadang
yaitu Rapak Drs. Edi Moviardi, M.Fd. Adapun  susunan
aeara penutupmn yang dtmuldl tepat pukul 16,30 wih
tersebut mdalmh sebﬁgmx berlkut EL -
1) Pembukaan oleh protokol
2) Sepatah kata dari ketua tinm pelaksang
3) Kesan dan pesan dari‘salahTsenrang'peserta
"4) Sepatah kata dan saﬁbutah dari Bapak Ketua
‘Juru SEry: Qdmlnlqtrmrl Pendldlvap FiF iKIP Fadang

' _=ePallgu= menutup. secara resmi kegiatan

v

reElatihan.,
FPelatihan sSUupeErvisi péndidiéan bzgi kepala
s=kolah dasar-ini reshi ditutgp Fada  pukul  17.00
u.wibr j L - )
C. Metodarﬁeﬁyampaiéﬁ
Metoda yang diguﬁakanﬂ galam -keé?atan ‘pelatihan
supervigi pendidikan bag;. kepala sékolah dasar ini
diéasuaikén dengmn situasi dan PDnd151 yang ada —=hbgik

yéng ada pada. tim pFldPSﬂﬂd matpun Yang ada pada tempat

_pelaksmnaan, separti peserta dan materi sajian. Mengingat

i~
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pesartanya  adalab kepala—-kepala sekolabh dasar sudah
mempunyai  banysk  pengalaman di lapangan  dan materinya
erat hubungannya dengan-keadaan di lapangan, maka metode
vang digurnakan dalam  kegiatan  ind cukup  bervariasi.
antaira "lain dengan ceramah dan tanya jawab serta di%kusi.
Penceramah/instruktur

Fasilitator atau  instruktur dalam pelatiban ind
terdiri dari dosen—dosen jurusan Administrasi Pendidikan
FIF IKIF FPadang yamg menguasai dengan baik - materi-materi
vang disajikan dalam kegaitan ini. Pada dasarnya dosen-—-
dosen tersebut sudah pernah membina mata'kuliah SUpErvisi
pendidikan  sehingga relevan dengan materi vang mereka
sajikan. Adapurn fasilitator/instruktur dalam kegiatan ini
adalah
1. Drs. 8yahril, M.Fd.

2. Drs. Hadivanto, M.Ed.
3. Drs. Mukhneri, M.Pd.
4, Drs. Yuskal Eusman
Jumlah Peserta

Felatihan supervisi pendidikan bagi kepala sekolah
dasar ini diikuti oleh 55 orang kepala sekolah dasar, o
Orang  guru sekolah daéar, o pengawas TK/SD. Kesemuanya
berjumlah &3 orang. Adapun nama-nama peserta  tersebut

dapat dilihat pada lampiran.



F. Jadwal Kegiatan

Pelatitan supervisi pendidikan bagi kepala sekolah
dasar ini berlahgsunghpada tanggal 24 Februari 1798 mulai

pukul 09.00 wib dan berakhir pukul 17.00 wib.



I11. HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Fada bagian ini akan dikemukakan hasil vyang dicapai
setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan.
Hasil vyang dimaksud akan ditinjau dari pencapaian tujuan,
pencapaian sasaran dan target serta pencapaian manfaat.

A. Pencapaian Tujuan

Sepertl yvang telah diketahbui dan telah dikemukakan
patda  pembahasan sebelumnya bahwa kegiatan ini  adalah
pelatihan supervisi pendidikam bagi kepsla sekolah dasar
di kecamatan 1Y Angkat Candung kabupaten Agam. Pelatikan
ini bertujuan untuk menirgkatkan pengetahbuan dan
keterampilan para keéala sekolah dazar tentang supervisi
pendidikan. Secara kbhusus tujuan itu berkenasn dengan (1)
pemberian pengetahuan mengenai konsep dasar supervisi
pendidikan, (2) pemberian pengetabuan  dan  keterampilan
meENgeEnal pendekatan dan teknik—-teknik - supervisi
pendidikan, (3) pemberiazn pengetshuan  dan keterampilan
mengenal tugas dap tanggung jawab supervisor pendidikan,
dan (4) pemberian pengetabuan dan keterampilan mengenai
pelaksansan supervisi klinis.

Untuk menentukan hasil vang telah dicapai, kita
belum dapat menilai seberapa jauh tujuan tersebut terca-
pai,  karena hal ini baru akan terlihat setelah peser{a
kembali ke lapangan dan mempraktekkannya. Walaupun demi-
kisn sepintas dapat dilibhat hasi) kegiatan 4ini dari

proses  yang dilalui seperti partisipasi aktif yang
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ditunjukkan oleh para peserta.
Pencapaian Sasaran dan Target
Pada mulanyausasaran pelatihan ini adalah kepala
sekolahb saja, yvakni sebanyak 55 Draﬁg, akan tetapi karena
tingginya mirnat dari pihak lain vang terkait, akhirnya
jumlgh peserta menjadi 6% orang dengan masuknya S 6rang
guru dan % orang pengawas.
Peneapaian Manfaat
Ranyak manfazat yang diperocleh oleh kepals  sekolah
melalui pelatihan  ini, antara lain:
1. Bertambabnys pengetahuan mengenal konsep _ dasar
supervisi pendidikan. r
2. Bertambabrmiys pengetahuan  dan keterampilan mengenai
pendekatan dan teknik supervisi pendidikarn.
3. Bertambahnya pengetahuan  dan keteramp@lan mengenai
tugas dan tanggung jawab supervisor pendidikan.
4. Bertambahnya pengetahuan dan  keterampilan mEnNgEenat

pelaksanaan supervisi klinis.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
T IRIP PADANG
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IV. ANALISIS

Fada bagian ini dikemukakan tentang analisa kegiatan
vang :sudabh dilaksanakan. fnalisa ini mencakup beberapa
aspek  yang terdiri dari faktor penghambat dan faktor
pendukﬁng, serta evaluasi terhadap proses kegiatan dan
tindak lanjutnys.

A. Faktor Pendukung
Bila kits perhatikan faktor pendukung terselengga-—
ranys hkegisatan ini dapat dilihat dari dus aspek, vyaltu
metivasi peserta  yang cukup timggi, vyang ditunjukkan
dengan partisipasi aktif mereka selama proses  berlang-
sung.  Demikian juga halnya dengam motivasi dan dmrongén
morril  yarg diberikan oleh Kakandepdikbudecam IV Angkat
Candung Kabupaten Agam. Fada umumnys para pennawacs yang
ada di hecamatan IV Angkat Candung mengikuti kegiatan
dengan serius mulai dari awsl hegiatan sampai berabkhirnya
kegiatan tersebut.
B. Faktpr Penghambat
Dalam pelaksanasar  kegiatan  ipd juga ditemui
beberapa faktor penghambat, yakni sz
1. Terbatasnya waktu
Pada pelaksanaan Kegistan ini dirssakan sékali
bahwa waktu yang disediakan untuk pelaksanaan kegiatan
sangat terbatas, sehingga penyampaian materi terpaksa
dipadatkan. BRila kita perhatikan topik—topik vang

Hibahas sangst menarik sekali bagi mereka sehingga
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dirasakan ' sekali kekurangan waktu. Untuk penyajian
masing-masing ‘materi sajian ini rata-rats terpakai-
waktu éelama + 1.5 jam, sugah térmasuk‘tapya jawab dan
diskUsiﬁ:‘Kalau ailihat'gdealﬁya, mak & setiap materd
'tataran itu sebaiknya disaijikan dalam waktu = I~ jam.
. . i
DOleh karena waktu sangat terbatas, maka materi sajian
terpaksa diéadatkan dan waktu qntuk bertanya/diskusi
dibatasi. '
2. Terbatasnya dana

Sqétu kegiatan menuntut adaﬁya ketersediasn d;na
yang memadai..Semakinlkcmplgk-suatu kegiatan ~dilaksa—'
nakan  &kan semakin‘besar pula dans  vyang dibut;hkan.
Karéné heterbatasan dana yéng ada, kami‘tim' pelaksana
terpaksa memadatkan waktu. pelaksanaan penataran. Kalau
seandainys dana yang tersedia mencukupi, maka ‘sebaik-
nyalah guru—guru sebagai wakil setiaﬁ sekolabh  juga
bisa diikutsertakan, supay% terjadi kesinkronan apa
yang diterimz oleh kepalz sekolah dengan apa yang
dimiliki oleh para guru. Dengah demikian pemahtaman dan
aplikasinya ékan-labiE mgndélam-lagi.
C..Qasil Evaiuasi ' ’

Hasil evaluasi dari kegiatan ini dituankkam dengan
suksesnya proses pelaksanaan kegiatan pelatihan. Hal ini
terlihat’ muléi dari kegiatan koordinasi _dengan di
lgpangan Qampai kepadawpelagsanaap kegiatan pela?ihan itu
sendiri, Secarsa }Ebih rinci, hagiI evaluasi itu Qilihat

dari beberapa aspek berikut :



1. Relevansi
Melalui pelatihan supervisi pewdidikan terlibhat
,édanya relevansi antara materi pelatihan dengan tugas-
" tugas  kepalas sekolah sebagasi supervisor di sekolah,
seperti  materi hkonsep dasar supervisi pendidikan,
pendekatan dan teknik supervisi, tugas dan tanggung
jawab supervisor, serta supervisi klinis.
2. Acceptabilitas

Materi yang disampaikan pada pelatiban supervisi
pendidiban bagi kepala sekelah dasar ini pada dasarnya
dapat diterima oleh sepua péﬁerta. Mal imi  dapat
dilihat dan ditinjau dari segala - bentuk pertanysan
yang diajukan kepada peserta maupun sebaliknya. Semua
materi ini menarik dan cocock dengan tugas seocrang
supgrvisor  vyang harus dimainkan pars kepala sekolah
darn pengawas.

3. Efektivita;

Sesuail derngan rencana semula, kegiatan pelatiban
ini berlangsung sehari penub vyang dimulai gdari
pembukazn, penyajisn materi pelatihan sampai paga
penutupan. kesemua kegiatan tersebut dapat berjalan
sesual dengan rencana - yang disusun.

4. Ketepatan ‘

Ditinjau dari penyvampaian materi oleb masing-—

masing fasilitator, dengan disediakanmnya waktu selama

1.5 Jam dapat dimanfaatkan seefektif dan seefisien
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mungkin. Dimana selama kegisatan berlangsung tidak

terjadinya kekosorgan atzupun tumpang tindih waktu. Di

samping itw materi vang disampaikan sangat cocok

‘dengan  apa yany mereka lakukan di lapangan. Hal ini

ditunjukkan dengan banyaknya tanggapan spontan peserta

serta rasa puas yang mereka tunjukkan selams mangikuti

kegiatan penataran tersebut,

2. Kegunaan

Adapun  kegunaan dari kegiatan pelatihan iri

adalah untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas

kepala sekolah dasar sebagai salah secrany supervisor

pendidikan, dan pada gilirannya nanti diharaphkan dapat

meningkatkan  mutu  pendidikan sebagaimana vang kita

cita-citakan.

6. Saran—-saran

Eta

Untuk Lembaga Perngabdian Kepada Masyarakat IKIF
Fadang diharaphan dalam perngalckasian dana dapat
mempertimbangkan proposal yang diusulkan, baik dari
cegil  ruang linghkup materi pengabdian madvpun  dari
sisl tempat Qegiatan pengabdian dilaksanakan.

ﬂepadé Kakandepdikbudcam Y Angkat Candung
Kabupaten Agam disarankan supaya dapat menjalin
kerjasama -vang lebih baik lagi. Kalau munigkin
jangan hanya pihak IKIP Padang yang menawarkan jasa
terlebih dahulu, tetapi pibak Kandep pun dapat
mengajukan  usularn langsung ke IKIP Padang melalui

lLembaga Pengabdian Kepada Masyarakat.

WL UPT FEATUSTAKAAN
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Kepada para peserta pelatihan hendaknya dapat
memberikan umpan balik terhadap kegiatan vyang
tdilaksnakan, agar kegiatan berikutnya dapat lebih

baik lagi.
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Dasar di Kecamatan

JAEDWAL KEGIATAN PEMGAEDIAN PADA MASYORAKAT
(Felatihan Supervisi Pendidikan bagi Kepala Sskolah

IV fAngkat Candung Kabupaten &gam)

Heri/tgl Fuku) Tapik Penyaii Femandu
Selasa 2.00-10.09] Feabukaan Fanitia Faritia
24-2-1998|
10.39-11.30| ¥onsep Dasar Supervisijbrs. Syahril| Drz.¥irean
"1 pendidikan F.Fd. Rustam
11.50-13.00 ] Pendekatan dan Teknik |Dre_Hadivanto Drs. Rusdinal
Supervicsi Pendidilan M.Ed. H.Fd.
13.00-14.00% Sholickan - Fapitia

12.00~15.30

Tugas dan Tanggung
dawab Supervisor

brs.Fukhneri
f.rd.

brs. Irsvad
H.rd.

I5.30-17.00| Supervisi Klinis Dre.Yuskal Dra.Anisah
Kusman
17.06-17 .30 [Fenutupan Fanitia Fanitia
Fadang, 18-Z2-1973

Fanitia .
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Drs. frsyad, M.Pd memberikan laporan dan kata sambutan dalam
acara pembukaan pelatihan supervisi di Kec. IV Aughat Candung

N
.
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Drs. Syahril, M.Pd. dengan gayanya vang khas menyampaikan materi
Konsep Dasar Supervisi Pendidikan dan para peserta sedang meng-
ikutinya dengan serius
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- Drs. Hadiyanto, M.Ed. sedang menyampaikan materi pelatihian
tentang P‘,nd»kat:m clan Teknik Supervisi Pendidikan, peserta
mengikutinya dengan p;nuh perhatian



et 3

* Drs. Yuskal Kusman dengan dipandu oleh Dra Rifina, M.Pd.
sedang menyampaikan materi tentang Supervisi Klinis dan juga
terlihat peserta sedang serius mengikutinya ’
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